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ABSTRACT

This study aims to analyze the use of pop-up book media on the reading skills of
grade V students of SDN 1 North Pinoh. This study uses a qualitative method with
a case study approach. The research subjects consisted of 1 class V teacher and
20 students. Data collection techniques are carried out through observation,
interviews, and documentation, with data analysis through the stages of reduction,
presentation, and drawing conclusions as well as data validity tests using
triangulation techniques. The results of the study show that the use of pop-up book
media has a positive impact on students' reading skills. Students become more
interested and enthusiastic in learning, more fluent in reading, more precise in
pronunciation and intonation, and easier to understand the content of reading.
Visual and interactive pop-up book media is able to provide a good learning stimulus
and help students associate the text with the visuals displayed. Thus, pop-up book
media has proven to be effective and innovative in improving the reading skills of
elementary school students.

Keywords: Reading skills, Interactive visual media.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan media pop-up book
terhadap keterampilan membaca siswa kelas V SDN 1 Pinoh Utara. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian
terdiri dari 1 guru kelas V dan 20 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan analisis data melalui tahap
reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan serta uji keabsahan data
menggunakan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media pop-up book memberikan dampak positif terhadap keterampilan membaca
siswa. Siswa menjadi lebih tertarik dan antusias dalam pembelajaran, lebih lancar
dalam membaca, lebih tepat dalam pelafalan dan intonasi, serta lebih mudah
memahami isi bacaan. Media pop-up book yang bersifat visual dan interaktif mampu
memberikan stimulus belajar yang baik serta membantu siswa mengaitkan teks
dengan visual yang ditampilkan. Dengan demikian, media pop-up book terbukti
efektif dan inovatif dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa sekolah
dasar.

Kata Kunci: Keterampilan membaca, Media visual interaktif.
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A.Pendahuluan

Kesulitan membaca merupakan
persoalan yang umum dan lumrah
terjadi pada peserta didik dalam
(Rahman,  2023).

penelitian

akademisinya
Berdasarkan pada
terdahulu menurut Holanda et al,
(2024) faktor penyebab siswa menjadi
kesulitan dalam membaca adalah
dapat disebabkan dari faktor internal
dan eksternal, faktor internal dapat
berasal dari anak itu sendiri meliputi
faktor fisik, fisiologis, dan psikologis,
serta kurangnya dalam minat belajar
dalam membaca, sedangkan faktor
eksternal diluar dari diri anak yaitu
faktor lingkungan keluarga.

Membaca menjadi sebuah
kegiatan penalaran yang dikaitkan
dengan sebuah tugas bahasa
(Riyanti, 2021). Dengan demikian
dapat dikatakan membaca adalah
suatu proses yang dilakukan serta
dipergunakan oleh pembaca untuk
memperoleh pesan yang hendak
disampaikan oleh penulis melalui
media kata-kata atau bahasa tulis.
Oleh karena itu, membaca disebut
sebagai kemampuan berbahasa yang
bersifat reseptif disebut reseptif
karena dengan membaca seseorang
akan memperoleh informasi, ilmu,

pengetahuan, dan pengalaman-

pengalaman baru. Semua yang

diperoleh melalui bacaan
memungkinkan seseorang mampu
mempertinggi daya pikirnya,
mempertajam pandangannya, dan
memperluas
Melani Purba et al., 2023).

Membaca adalah keterampilan

wawasannya (Hilda

untuk menerima informasi lacak atau
mendapatkan pengetahuan ilmiah
terkait dengan apa yang anda baca,
melalui membaca  kita  dapat
mengenal peristiwa, atau kejadian dari
materi yang kita baca. Keterampilan
membaca sangat penting dalam
kehidupan, karena semua aspek
kehidupan tidak dapat dipisahkan dari
membaca (Septiaji & Nisya, 2023).
Oleh  karena itu, keterampilan
membaca harus dikuasai oleh siswa
sekolah dasar, karena keterampilan
ini berhubungan langsung dengan
pembelajaran umum siswa sekolah
dasar (Annida Azhari Ritonga et al.,
2023).
Berdasarkan  observasi pra
penelitian yang dilakukan di kelas V
SDN 1 Pinoh Utara, ditemukan bahwa
11 dari 20 atau setara dengan 55%
siswa masih mengalami kesulitan
dalam membaca, terutama pada
aspek kelancaran dalam melafalkan

lambang bunyi bahasa dan
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pemahaman isi bacaan sederhana.
Hal ini tampak pada saat peneliti
melakukan wawancara kepada guru
kelas V yang menyatakan bahwa
siswa masih banyak yang mengalami
kesultan pada saat membaca
ataupun memahami isi bacaan
sederhana, guru juga menyebutkan
ciri-ciri  kesulitan membaca yang
dialami  siswa, diantaranya itu

membaca dengan  terbata-bata,
kurang tepat dalam pengucapan, dan
masih kesulitan memahami makna
dari bacaan yang disajikan. Kondisi ini
berdampak pada rendahnya
kemampuan baca siswa, terlihat dari
kurangnya antusiasme saat mengikuti
kegiatan membaca di kelas.

Terdapat dua faktor utama
penyebab kurangnya kemauan dan
antusias siswa dalam membaca, yaitu
faktor dari luar dan faktor dari dalam.
Faktor dari luar berkaitan dengan
kurangnya perhatian atau dukungan
keluarga dalam membiasakan anak
membaca di rumah, sedangkan faktor
dari dalam berasal dari diri siswa yang
memang kurang antusias ketika
diminta membaca bergiliran ataupun
membaca bersama di kelas. Selain
itu, guru dalam kesehariannya lebih
sering mengajar dengan cara

menyampaikan materi secara lisan

secara terus-menerus dan minim
variasi strategi, kurang memanfaatkan
media pembelajaran maupun media
berbasis digital. Penyampaian materi
yang bersifat satu arah tersebut
membuat siswa cepat merasa bosan
dan jenuh karena tidak ada stimulus
baru yang mampu menarik perhatian
mereka. Akibatnya, suasana belajar
menjadi  monoton dan  siswa
cenderung kehilangan fokus.
Penyampaian  materi  yang
berpusat pada guru, di mana guru
menjadi sumber utama informasi dan
siswa hanya mendengarkan tanpa
banyak keterlibatan, menyebabkan
proses pembelajaran kurang menarik
dan  kurang interaktif. @ Tanpa
penggunaan media visual, audio,
ataupun media digital yang dapat
mendukung  pemahaman  siswa.
Kondisi ini membuat siswa semakin
sulit berkonsentrasi dan tidak terlibat
aktif dalam pembelajaran, sehingga
berdampak pada rendahnya
pemahaman serta partisipasi mereka.
Padahal, pada jenjang sekolah dasar,
keterampilan membaca merupakan
fondasi penting bagi keberhasilan
belajar pada mata pelajaran lain. Oleh
karena itu, diperlukan pembaruan
dalam proses pembelajaran melalui

penggunaan media yang lebih inovatif
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dan interaktif, salah satunya adalah
media pop-up book, agar perhatian
siswa dapat terbangun kembali dan
pembelajaran menjadi lebih menarik.

Media  pembelajaran  yang
inovatif dan interaktif seperti pop-up
book menjadi sangat mendesak.
Media ini tidak hanya menghadirkan
visualisasi tiga dimensi yang menarik,
tetapi juga mampu merangsang
imajinasi, memotivasi siswa, serta
membantu mereka memahami isi
bacaan dengan lebih baik.
Penggunaan media pembelajaran
yang efektif dan inovatif, seperti media
pop-up book yang melibatkan unsur
gambar, dapat meningkatkan minat
membaca siswa dan membuat
pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan (Apriola et al., 2024).
Dengan demikian, keterampilan
membaca yang baik dapat memasuki
dunia pendidikan yang lebih luas dan
mempersiapkan siswa untuk
tantangan di masa depan. Media pop-
up book merupakan alat peraga tiga
dimensi yang dapat merangsang
imajinasi anak dan memberikan
pembelajaran sehingga anak dapat
belajar mendeskripsikan suatu benda
sehingga memperkaya kosakata dan
pemahaman anak. Isi dari media pop-

up book dapat disesuaikan dengan

kebutuhan dan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai (Apriola et al.,
2024).

Berdasarkan kerucut
Pengalaman yang dikemukakan oleh
Edgar Dale (1969) menjelaskan
bahwa tingkat daya ingat peserta didik
bergantung pada bentuk pengalaman
belajar yang diperolehnya. Pada
tahap paling abstrak, peserta didik
hanya mengingat sekitar 10% dari apa
yang dibaca dan 20% dari apa yang
didengar, misalnya melalui ceramah
atau penjelasan guru. Selanjutnya,
pada tahap melihat, peserta didik
dapat mengingat sekitar 30% dari apa
yang dilihat, melalui gambar atau
media visual (Sari, 2019). Dalam
konteks ini, media pop-up book
termasuk dalam kategori media visual,
karena menyajikan materi
pembelajaran melalui tampilan
gambar tiga dimensi yang menarik
dan interaktif. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Suarno & Sukirno, 2015)
yang mengatakan bahwa media
mampu memvisualisasikan konsep
yang abstrak ke dalam bentuk visual
yang dapat diamati oleh indera
pandang.

Beberapa penelitian terdahulu di
atas, dapat disimpulkan bahwa media

pembelajaran yang menarik,
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khususnya media pop-up book,
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keterampilan membaca
siswa khususnya di kelas V SDN 1
Pinoh Utara. Penelitian-penelitian
tersebut memberikan dasar teoretis
dan empiris bahwa penggunaan
media yang interaktif, visual, dan
kontekstual mampu menumbuhkan
minat belajar serta membantu siswa
memahami bacaan dengan lebih baik.
Hasil survei diatas menunjukkan
bahwa masih ada PR besar untuk
menangani kemampuan membaca
siswa. Namun, sebelum melakukan
penanganan, perlu adanya kegiatan
yang dapat menemukan sumber
permasalahan diatas dengan data
yang lebih mendalam. Beberapa
tahun terakhir ini, banyak ditemukan
penelitian-penelitian yang berusaha
untuk  mengatasi  permasalahan
membaca di Indonesia. Namun,
masih jarang ditemui penelitian
penelitian yang mengungkap akar
permasalahan membaca. Maka perlu
adanya  sebuah kajian  yang
mendalam  terkait permasalahan
siswa saat membaca (Purnanto &
Mahardika, 2019).
Riset yang dilakukan
Programme for International Student

Assessment  (PISA) menemukan

bahwa rata-rata skor prestasi literasi
membaca Indonesia pada tahun 2000
berada di peringkat ke-39 dari 41
negara, tahun 2003 berada di
peringkat ke-39 dari 40 negara dan
tahun 2006 berada di peringkat ke-48
dari 56 negara. Hasil Riset yang
dilakukan oleh Progress in
International Reading Literacy Study
(PIRLS)

prestasi literasi membaca peserta

memperlihatkan  bahwa

didik Indonesia berada di bawah rata-
rata internasional yaitu berada pada
posisi ke 41 dari 45 negara peserta
(Putrawangsa & Hasanah, 2022).
Berdasarkan hasil
permasalahan di atas, dapat
disimpulkan bahwa keterampilan
membaca siswa sekolah dasar,
khususnya di kelas V SDN 1 Pinoh
Utara masih menghadapi
permasalahan. Oleh karena itu,
analisis penggunaan media pop-up
book terhadap keterampilan
membaca siswa kelas V SDN 1 Pinoh
Utara memiliki urgensi yang tinggi,
baik sebagai temuan dan solusi
terhadap permasalahan nyata di kelas
maupun sebagai kontribusi untuk
meningkatkan kualitas literasi siswa

sekolah dasar.
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B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah aktivitas
yang berhubungan dengan tindakan
pengamatan, berusaha mempelajari
sesuatu secara alamiah, memahami
secara mendalam, atau menafsirkan,
memaknai fenomena dengan
mendeskripsikan, memecahkan kode,
menerjemahkan, dan memahami
konteks secara alami (Waruwu, 2024).
Pendekatan yang peneliti gunakan
pada penelitian ini adalah pendekatan
studi kasus.

Menurut Rahardjo, (2017) case
study ialah suatu serangkaian
kegiatan ilmiah yang dilakukan secara
intensif, terinci dan mendalam tentang
suatu program, peristiwa, dan
aktivitas, baik pada tingkat
perorangan, sekelompok orang,
lembaga, atau organisasi untuk
memperoleh pengetahuan mendalam
tentang peristiwa tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan di
SDN 1 Pinoh Utara pada semester
ganjil tahun ajaran 2025/2026. Subjek
penelitian adalah guru kelas V dan 20
orang siswa kelas V yang mengikuti
membaca

pembelajaran dengan

menggunakan media pop-up book.

Proses penelitian ini meliputi

tahap perencanaan, pelaksanaan,

dan analisis data dengan
menggunakan  teknik  observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Instrumen utama pada penelitian ini
adalah peneliti sendiri yang berperan
sebagai pengumpul, penganalisis,
sekaligus penafsir data. Selain itu
digunakan instrumen pendukung
berupa lembar observasi, pedoman
wawancara dan studi dokumentasi.
Data yang terkumpul dianalisis melalui
tahap pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Proses ini berlangsung
terus-menerus selama penelitian
berlangsung. Uji keabsahan data
dilakukan melalui triangulasi teknik,
peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-
beda dengan membandingkan
temuan untuk memastikan validitas
dan reliabilitas data yang diperoleh

(Sugiyono & Rahajeng, 2022).

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dari
penggunaan media pop-up book
terhadap keterampilan membaca
ditemukan beberapa dampak baik
terhadap keterampilan siswa dalam

membaca diantaranya ialah, siswa
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lebih tertarik pada media yang
ditampilkan sehingga siswa

mendapatkan stimulus dalam belajar.

Hal ini sejalan dengan hasil
wawancara Guru NI yang
menjelaskan bahwa terkait

‘penggunaan media pembelajaran,
guru mengatakan media pop-up book
sangat membantu dalam
meningkatkan keterampilan membaca
siswa”. Hal ini diperkuat dari hasil
observasi yang peneliti lakukan
selama proses pembelajaran
berlangsung. Berdasarkan
pengamatan di kelas, terlihat bahwa
siswa menunjukkan  ketertarikan
terhadap media pop-up book yang
digunakan. Pada saat guru
memperlihatkan  media tersebut,
siswa memperhatikan dengan
antusias, aktif bertanya, serta tampak
lebih  fokus

membaca.

mengikuti  kegiatan

Siswa lebih lancar pada saat
membaca teks cerita yang disajikan
dalam media pembelajaran, hal ini
juga sejalan pada hasil wawancara
guru NI yang menyebutkan bahwa
‘media ini menarik perhatian siswa,
karena tampilannya yang menarik dan
interaktif”. Selain itu, siswa juga lebih
mudah memahami isi bacaan karena

dapat mengaitkan cerita dengan

visual yang ditampilkan dalam media
pop-up book. Hasil observasi di kelas
juga menunjukkan bahwa siswa
tampak tertarik dan aktif ketika
pembelajaran menggunakan media
pop-up book. Siswa mampu membaca
teks cerita dengan lebih lancar tanpa
banyak mengalami kesulitan. Siswa
juga terlihat memperhatikan setiap
gambar yang muncul pada media,
kemudian mengaitkannya dengan isi
cerita yang sedang dibaca. Hal ini
membuat  siswa lebih  mudah
memahami isi bacaan serta mengikuti
alur cerita dengan baik.

Pelafalan siswa sangat baik
dalam membaca, siswa juga mampu
membaca dengan intonasi yang baik
pada setiap kata, dapat menunjukan
ekspresi pada saat membaca. Dari
hasil wawancara dengan guru NI,
diketahui bahwa

pelafalan dan intonasi membaca

kemampuan

siswa mengalami peningkatan setelah
menggunakan media pop-up book.
Guru menyatakan bahwa “siswa
menjadi lebih mudah memahami
makna dari setiap kalimat karena
mereka dapat melihat visual yang
mendukung cerita’. Hal tersebut
membantu siswa dalam menentukan
intonasi yang tepat serta
mengekspresikan isi bacaan ketika
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membaca. Guru juga menambahkan
bahwa beberapa siswa yang
sebelumnya membaca dengan datar
kini sudah mulai membaca dengan
ekspresi yang lebih baik. Berdasarkan
hasil observasi selama proses
pembelajaran, terlihat bahwa siswa
mampu melafalkan kata-kata dengan
jelas dan membaca dengan intonasi
yang sesuai dengan isi cerita. Hal ini
juga diperkuat dari hasil wawancara
siswa yang mengatakan bahwa pada
saat saya membaca teks cerita, saya
dapat menujukan perasaan yang
senang dan gembira, contohnya
adalah pada kalimat “akhirnya kancil
dapat menyeberangi sungai dengan
mudah meskipun beberapa Kkali
gagal”. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa tidak hanya membaca secara
mekanis, tetapi juga mulai memahami
dan menghayati isi bacaan.

Hal ini menunjukkan bahwa
media yang digunakan mampu
memberikan stimulus belajar yang
baik bagi siswa. Selain itu, saat
kegiatan membaca berlangsung,
peneliti  mengamati bahwa siswa
membaca teks cerita dengan lebih
lancar dibandingkan pembelajaran
sebelumnya.

Berdasarkan temuan diatas

sejalan dengan hasil dari teori Apriola

et al, (2024) berpendapat bahwa
media pop-up book sangat layak
digunakan dan menjadi salah satu
strategi dalam pembelajaran karena
efektif dan interaktif dalam kegiatan
pembelajaran. Penelitian ini juga
sejalan dengan pendapat dari teori
Suarno & Sukirno, (2015) yang
mengatakan bahwa media mampu
memvisualisasikan  konsep yang
abstrak ke dalam bentuk visual yang
dapat diamati oleh indera pandang.
Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pop-up book
memberikan dampak baik terhadap
keterampilan membaca siswa, baik
dari segi kelancaran membaca,
ketepatan pelafalan, pemahaman isi
bacaan, maupun peningkatan minat
baca siswa. Hasil wawancara ini
memperkuat temuan penelitian bahwa
media pop-up book merupakan media
pembelajaran yang efektif dan inovatif
dalam meningkatkan keterampilan
membaca siswa sekolah dasar.
Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran yang inovatif dan
interaktif seperti pop-up book mampu
meningkatkan keterampilan membaca
siswa sekolah dasar, baik dari seqgi
kelancaran,

ketepatan  pelafalan,
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pemahaman isi bacaan, maupun
minat membaca. Hal ini memberikan
kontribusi penting bagi
pengembangan teori pembelajaran
bahasa, khususnya pada
pembelajaran membaca di sekolah
dasar. Penelitian ini memperkuat
pandangan bahwa media visual dan
konkret memiliki peran signifikan
dalam membantu siswa memahami
teks dan meningkatkan motivasi
belajar.
Dengan demikian, hasil
penelitian ini dapat menjadi rujukan
dalam pengembangan model
pembelajaran berbasis media visual-
interaktif yang menempatkan siswa

sebagai pusat pembelajaran.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pop-up book
memberikan dampak yang signifikan
terhadap peningkatan keterampilan
membaca siswa kelas V SDN 1 Pinoh
Utara. Media ini mampu
meningkatkan kelancaran membaca,
ketepatan pelafalan, penggunaan
intonasi yang sesuai, serta
pemahaman isi bacaan. Selain itu,
media pop-up book juga

meningkatkan minat dan antusiasme

siswa dalam mengikuti pembelajaran
membaca.
Penggunaan media visual-

interaktif  seperti  pop-up  book

menjadikan  pembelajaran  lebih

menarik, tidak monoton, serta mampu
membantu siswa memahami teks
secara lebih konkret. Oleh karena itu,
media pop-up book dapat dijadikan

sebagai alternatif strateqi

pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan keterampilan membaca

siswa sekolah dasar.
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